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kegiatan MGMP 

Guru Seni 

Budaya; Ketua 

MGMP 

Wawancara; 

Studi 

dokumentasi 

perangkat dan 

produk MGMP 

Analisis isi 

dokumen; 

Kategorisasi data 

Outcome 

Pengelolaan 

MGMP 

Peningkatan 

kemampuan guru 

dalam merancang, 

melaksanakan, dan 

mengevaluasi 

pembelajaran Seni 

Budaya sesuai 

Kurikulum Merdeka 

Guru Seni 

Budaya; 

Kepala 

Sekolah 

Pengawas 

Satuan 

Pendidikan 

Wawancara; 

Observasi 

pembelajaran di 

kelas; 

Dokumentasi 

perangkat ajar 

Analisis tematik; 

Triangulasi sumber 

dan teknik 



Impact 

Pengelolaan 

MGMP 

Peningkatan mutu 

pembelajaran Seni 

Budaya; peningkatan 

kualitas karya siswa; 

penguatan budaya 

kolaborasi guru 

Kepala 

Sekolah; Guru 

Seni Budaya;  

Pengawas 

Satuan 

Pendidikan 

Siswa 

(pendukung) 

Wawancara; 

Observasi 

pembelajaran; 

Dokumentasi 

hasil karya 

siswa 

Reduksi data; 

Penyajian data; 

Verifikasi 

kesimpulan 

Sumber: Peneliti, 2026 

 



LAMPIRAN 2 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara digunakan untuk menggali data pengelolaan MGMP 

Seni Budaya Komda Majenang melalui wawancara terstruktur dengan pertanyaan 

terbuka. Pertanyaan mencakup aspek proses, output, outcome, dan impact, dengan 

informan ketua MGMP, pengurus, guru Seni Budaya, kepala sekolah, dan 

pengawas. 

Teknik: Wawancara terstruktur (terbuka) 

Tujuan: Mengungkap pengelolaan MGMP 

Tabel Pedoman Wawancara 

No Fokus 

Penelitian 

Aspek yang 

Diteliti 

Indikator/Sub 

Aspek 

Informan Teknik 

1 Proses 

Pengelolaan 
MGMP 

Perencanaan Penyusunan 

program MGMP; 
kesesuaian dengan 
kebutuhan guru 

Ketua 

MGMP, 
Pengurus 
MGMP 

Wawancara 

2 
 

Pengorganisasian Struktur 

kepengurusan; 
pembagian tugas 
dan peran 

Ketua 

MGMP, 
Pengurus 
MGMP 

Wawancara 

3 
 

Pelaksanaan Jenis kegiatan; 
partisipasi guru; 

hambatan 
pelaksanaan 

Ketua 
MGMP, 

Guru Seni 
Budaya 

Wawancara 

4 
 

Evaluasi & 
Tindak Lanjut 

Mekanisme 
evaluasi; tindak 

lanjut hasil 
kegiatan 

Ketua 
MGMP, 

Pengurus 
MGMP 

Wawancara 

5 Output 
Pengelolaan 
MGMP 

Produk MGMP Perangkat 
pembelajaran; 
media; laporan 

kegiatan 

Ketua 
MGMP, 
Guru Seni 

Budaya 

Wawancara 

6 Outcome 
Pengelolaan 
MGMP 

Kompetensi 
Profesional Guru 

Kemampuan 
merancang, 
melaksanakan, dan 

mengevaluasi 
pembelajaran 

Guru Seni 
Budaya, 
Kepala 

Sekolah 

Wawancara 



7 Impact 

Pengelolaan 
MGMP 

Mutu 

Pembelajaran 

Kualitas 

pembelajaran; 
kolaborasi guru 

Kepala 

Sekolah, 
Pengawas 

Wawancara 

A. Pedoman Wawancara Terstruktur 

Informan: Ketua MGMP Seni Budaya 

No Aspek/Fokus 
Indikator/Sub 

Aspek 
Pertanyaan Wawancara 

Menjawab 

RM 

Kesimpulan/ 

makna 

1 Proses 

Pengelolaan 
MGMP 

Perencanaan 

program MGMP 

Bagaimana proses penyusunan 

program kerja MGMP Seni 
Budaya di Komda Majenang 
Kabupaten Cilacap? 

RM 1  

2 
 

Kesesuaian 
program 

Apa dasar penentuan program 
MGMP agar sesuai dengan 

kebutuhan peningkatan 
kompetensi profesional guru 
Seni Budaya? 

RM 1  

3 
 

Keterlibatan 

anggota 

Bagaimana keterlibatan guru 

Seni Budaya dalam 
perencanaan program MGMP? 

RM 1  

4 
 

Pengorganisasian 
kepengurusan 

Bagaimana struktur 
kepengurusan MGMP Seni 
Budaya dibentuk? 

RM 1  

5 
 

Pembagian tugas Bagaimana pembagian tugas 
dan peran pengurus MGMP 
dalam menjalankan kegiatan? 

RM 1  

6 
 

Pelaksanaan 
kegiatan MGMP 

Kegiatan apa saja yang 
dilaksanakan dalam MGMP 
Seni Budaya? 

RM 1  

7 
 

Partisipasi guru Bagaimana tingkat partisipasi 
dan keaktifan guru Seni Budaya 
dalam kegiatan MGMP? 

RM 1  

8 
 

Evaluasi 

kegiatan 

Bagaimana mekanisme evaluasi 

terhadap pelaksanaan kegiatan 
MGMP? 

RM 1  

9 
 

Tindak lanjut Bagaimana tindak lanjut hasil 
evaluasi kegiatan MGMP 
terhadap program selanjutnya? 

RM 1  

10 Output 
Pengelolaan 
MGMP 

Produk MGMP Produk apa saja yang 
dihasilkan dari kegiatan MGMP 
Seni Budaya? 

RM 2  

11 
 

Pemanfaatan 
produk 

Bagaimana produk MGMP 
dimanfaatkan untuk 
mendukung peningkatan 
kompetensi profesional guru? 

RM 2  

12 Impact 
Pengelolaan 
MGMP 

Dampak umum 
MGMP 

Bagaimana pengaruh MGMP 
terhadap peningkatan 
kompetensi profesional guru 
Seni Budaya secara umum? 

RM 4  



 

B. Pedoman Wawancara Terstruktur 

Informan: Pengurus MGMP Seni Budaya 

No Aspek/ 

Fokus 

Indikator/ 

Sub Aspek 

Pertanyaan 

Wawancara 

Menjawab 

RM 

Kesimpulan

/ Makna 

1 Proses 

Pengelolaan 

MGMP 

Peran 

pengurus 

Apa peran dan 

tanggung jawab 

Bapak/Ibu sebagai 

pengurus MGMP 

Seni Budaya? 

RM 1  

2 
 

Pengorganisa

sian 

Bagaimana 

pengorganisasian 

kepengurusan 

MGMP dalam 

mendukung 

pelaksanaan 

kegiatan? 

RM 1  

3 
 

Pelaksanaan 

kegiatan 

Bagaimana 

keterlibatan 

pengurus dalam 

pelaksanaan kegiatan 

MGMP? 

RM 1  

4 
 

Hambatan Kendala apa saja 

yang dihadapi 

pengurus dalam 

mengelola kegiatan 

MGMP? 

RM 1  

5 
 

Evaluasi 

kegiatan 

Bagaimana evaluasi 

kegiatan MGMP 

dilakukan dari sudut 

pandang pengurus? 

RM 1  

6 Output 

Pengelolaan 

MGMP 

Produk 

kegiatan 

Produk atau hasil 

kegiatan apa saja 

yang dihasilkan 

melalui MGMP? 

RM 2  

7 Impact 

Pengelolaan 

MGMP 

Budaya 

kolaborasi 

Bagaimana MGMP 

membangun budaya 

kolaborasi antar guru 

Seni Budaya? 

RM 4  

 

 

 



 

C. Pedoman Wawancara Terstruktur 

Informan: Guru Seni Budaya (Anggota MGMP) 

No Aspek/ 

Fokus 

Indikator/ 

Sub Aspek 

Pertanyaan 

Wawancara 

Menjawab 

RM 

Kesimpulan/ 

Makna 

1 Proses 
MGMP 

Partisipasi 
guru 

Sejak kapan dan sejauh 
mana Bapak/Ibu terlibat 
dalam kegiatan MGMP 
Seni Budaya? 

RM 1  

2 
 

Pelaksanaan 
kegiatan 

Bagaimana pelaksanaan 
kegiatan MGMP 
menurut pengalaman 
Bapak/Ibu? 

RM 1  

3 Output 
MGMP 

Perangkat 
pembelajaran 

Perangkat atau produk 
pembelajaran apa saja 
yang dihasilkan melalui 
kegiatan MGMP? 

RM 2  

4 
 

Pemanfaatan 
produk 

Bagaimana 
pemanfaatan hasil 
MGMP dalam 
pembelajaran Seni 
Budaya di kelas? 

RM 2  

5 Outcome 
MGMP 

Perencanaan 
pembelajaran 

Bagaimana pengaruh 
MGMP terhadap 
kemampuan Bapak/Ibu 
dalam merancang 
pembelajaran Seni 
Budaya? 

RM 3  

6 
 

Pelaksanaan 
pembelajaran 

Bagaimana MGMP 
membantu Bapak/Ibu 
dalam melaksanakan 
pembelajaran Seni 
Budaya sesuai 

Kurikulum Merdeka? 

RM 3  

7 
 

Evaluasi 
pembelajaran 

Bagaimana MGMP 
berkontribusi terhadap 
kemampuan Bapak/Ibu 
dalam mengevaluasi 

pembelajaran Seni 
Budaya? 

RM 3  

8 Impact 
MGMP 

Mutu 
pembelajaran 

Bagaimana dampak 
MGMP terhadap mutu 

pembelajaran Seni 
Budaya di kelas? 

RM 4  

 

 



 

D. Pedoman Wawancara Terstruktur 

Informan: Kepala Sekolah 

No Aspek/ 

Fokus 

Indikator/ 

Sub Aspek 

Pertanyaan Wawancara Menjawab 

RM 

Kesimpulan/ 

Makna 

1 Outcome 
MGMP 

Kompetensi 
profesional 
guru 

Bagaimana perubahan 
kompetensi profesional guru 
Seni Budaya setelah 
mengikuti MGMP? 

RM 3  

2 
 

Implementasi 
pembelajaran 

Bagaimana implementasi 
hasil MGMP dalam 
pembelajaran Seni Budaya di 
sekolah? 

RM 3  

3 Impact 
MGMP 

Mutu 
pembelajaran 

Bagaimana dampak MGMP 
terhadap mutu pembelajaran 
Seni Budaya di sekolah? 

RM 4  

4 
 

Budaya 

kolaborasi 

Bagaimana MGMP 

memengaruhi budaya 
kolaborasi guru di sekolah? 

RM 4  

E. Pedoman Wawancara Terstruktur 

Informan: Pengawas Satuan Pendidikan 

No Aspek/ 

Fokus 

Indikator/ 

Sub Aspek 

Pertanyaan Wawancara Menjawab 

RM 

Kesimpulan/ 

Makna 

1 Proses 

MGMP 

Pengelolaan 

MGMP 

Bagaimana penilaian 

Bapak/Ibu terhadap 

proses pengelolaan 

MGMP Seni Budaya di 

Komda Majenang? 

RM 1  

2 Outcome 

MGMP 

Kompetensi 

profesional 

guru 

Bagaimana dampak 

MGMP terhadap 

peningkatan kompetensi 

profesional guru Seni 

Budaya? 

RM 3  

3 Impact 

MGMP 

Mutu 

pembelajaran 

Bagaimana pengaruh 

MGMP terhadap mutu 

pembelajaran Seni 

Budaya di SMP wilayah 

Komda Majenang? 

RM 4  

 

 

 



LAMPIRAN 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

Pedoman observasi digunakan untuk memperoleh data faktual tentang 

pelaksanaan MGMP Seni Budaya di Komda Majenang serta penerapannya dalam 

pembelajaran. Observasi mengacu pada aspek proses, outcome, dan impact 

pengelolaan MGMP. Observasi dilakukan secara partisipan, karena peneliti terlibat 

langsung sebagai pengurus MGMP dalam kegiatan yang diamati. Data diuji melalui 

triangulasi. 

Teknik : Observasi 

Jenis  : Observasi partisipan 

Tujuan : Memperoleh data faktual pengelolaan MGMP. 

A. Pedoman Observasi 

No Fokus 

Penelitian 

Aspek 

yang 

Diteliti 

Indikator/Sub 

Aspek 

Objek 

Observasi 

Menjawab 

RM 

Kesimpulan/ 

Makna 

1 Proses 

Pengelolaan 
MGMP 

Pelaksanaan 

kegiatan 
MGMP 

Kesesuaian 

kegiatan dengan 
program kerja 

Kegiatan 

MGMP 
RM 1  

2 
 

Partisipasi 

guru 

Keaktifan dan 

keterlibatan 

guru dalam 
kegiatan 

MGMP 

Kegiatan 

MGMP 
RM 1  

3 
 

Pola 
kolaborasi 

Interaksi dan 
kerja sama antar 

guru 

Kegiatan 
MGMP 

RM 1  

4 Outcome 

Pengelolaan 
MGMP 

Kompetensi 

profesional 
guru 

Penerapan hasil 

MGMP dalam 
pembelajaran 

Pembelajaran 

di kelas 
RM 3  

5 
 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Strategi, 

metode, dan 

media 
pembelajaran 

Pembelajaran 

di kelas 
RM 3  

6 Impact 

Pengelolaan 
MGMP 

Mutu 

pembelajaran 

Keterlibatan 

dan respons 
siswa 

Pembelajaran 

di kelas 
RM 4  



B. Format Pedoman Observasi Kegiatan MGMP Seni Budaya 

Identitas Observasi 

 Hari/Tanggal   : 

 Waktu    : 

 Tempat   : 

 Jenis Kegiatan MGMP: 

 Jumlah Peserta  : 

 Observer   : 

Tabel Observasi Kegiatan MGMP 

No Aspek/ 

Fokus 

Indikator/Sub 

Aspek 

Indikator 

Pengamatan 

Hasil 

Observasi/ 

Makna 

Menjawab 

RM 

1 Proses 

MGMP 

Pelaksanaan 

kegiatan 

Kegiatan 

MGMP 

dilaksanakan 

sesuai program 

kerja 

 
RM 1 

2 
 

Partisipasi guru Guru aktif 

terlibat dalam 

diskusi dan 

kegiatan 

 
RM 1 

3 
 

Peran pengurus Pengurus 

menjalankan 

peran sesuai 

tugas 

 
RM 1 

4 
 

Pola kolaborasi Terjadi kerja 

sama dan 

diskusi antar 

guru 

 
RM 1 

5 
 

Fokus kegiatan Kegiatan 

mengarah pada 

peningkatan 

kompetensi 

profesional guru 

 
RM 1 

Catatan Lapangan / Refleksi Peneliti : 

....................................................................................................................................

............................................................................................................................ ........

.................................................................................................................................... 

 



C. Format Pedoman Observasi Pembelajaran Seni Budaya di Kelas 

Identitas Observasi 

 Nama Sekolah  : 

 Mata Pelajaran  : 

 Kelas/Semester  : 

 Guru Pengampu  : 

 Hari/Tanggal   : 

 Observer   : 

Tabel Observasi Pembelajaran 

No Aspek/Fokus Indikator/Sub 

Aspek 

Indikator 

Pengamatan 

Hasil 

Observasi/ 

Makna 

Menjawab 

RM 

1 Outcome 

MGMP 

Perencanaan 

pembelajaran 

Guru menyiapkan 

modul 
ajar/perangkat 

pembelajaran 

hasil MGMP 

 
RM 3 

2 
 

Pelaksanaan 
pembelajaran 

Guru menerapkan 
strategi/metode 

pembelajaran 

yang relevan 

 
RM 3 

3 
 

Pemanfaatan 

media 

Guru 

menggunakan 

media 

pembelajaran 
hasil MGMP 

 
RM 3 

4 
 

Evaluasi 

pembelajaran 

Guru melakukan 

evaluasi 
pembelajaran 

sesuai tujuan 

 
RM 3 

5 Impact 

MGMP 

Mutu 

pembelajaran 

Siswa aktif dan 

terlibat dalam 
pembelajaran 

 
RM 4 

6 
 

Respons siswa Siswa 

menunjukkan 

minat dan 
pemahaman 

terhadap materi 

 
RM 4 

Catatan Lapangan / Refleksi Peneliti : 

....................................................................................................................................

............................................................................................................................ ........

.................................................................................................................................... 



LAMPIRAN 4 

 

STUDI DOKUMENTASI 

Pedoman studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis 

tentang pengelolaan MGMP Seni Budaya Komda Majenang sebagai pendukung 

dan verifikasi data wawancara dan observasi. Dokumen yang dikaji meliputi 

program kerja, struktur kepengurusan, laporan kegiatan, perangkat pembelajaran, 

dan karya siswa, yang dianalisis dengan teknik analisis isi serta diuji melalui 

triangulasi. 

A. Pedoman Studi Dokumentasi 

No Fokus 

Penelitian 

Aspek yang 

Diteliti 

Indikator/Sub 

Aspek 

Bukti 

Dokumen 

Menjawab 

RM 

1 Proses 

Pengelolaan 
MGMP 

Perencanaan Program kerja 

MGMP 

Program 

kerja MGMP 
Seni Budaya 

RM 1 

2 
 

Pengorganisasian Struktur 

kepengurusan 

SK/struktur 

organisasi 

MGMP 

RM 1 

3 
 

Pelaksanaan Pelaksanaan 

kegiatan 

MGMP 

Notulen, 

daftar hadir, 

jadwal 
kegiatan 

RM 1 

4 
 

Evaluasi & tindak 

lanjut 

Hasil evaluasi 

kegiatan 

Laporan 

evaluasi, 

notulen rapat 

RM 1 

5 Output 

Pengelolaan 

MGMP 

Produk MGMP Perangkat 

pembelajaran 

Modul ajar, 

asesmen, 

media 

pembelajaran 

RM 2 

6 
 

Produk kegiatan Laporan dan 

produk MGMP 

Laporan 

kegiatan 

MGMP 

RM 2 

7 Outcome 

Pengelolaan 

MGMP 

Kompetensi 

profesional guru 

Implementasi 

hasil MGMP 

Perangkat 

ajar guru 

RM 3 

8 Impact 
Pengelolaan 

MGMP 

Mutu 
pembelajaran 

Hasil 
pembelajaran 

siswa 

Hasil karya 
siswa Seni 

Budaya 

RM 4 



9 
 

Budaya 

kolaborasi 

Kerja sama 

antar guru 

Dokumentasi 

kegiatan 

kolaboratif 

RM 4 

 

B. Format Pedoman Studi Dokumentasi 

Identitas Studi Dokumentasi 

 Nama Dokumen : 

 Jenis Dokumen : 

 Sumber Dokumen : 

 Tahun/Tanggal Dokumen : 

 Peneliti : 

Tabel Analisis Dokumen 

No Fokus/Aspek Indikator/Sub 

Aspek 

Deskripsi 

Isi 

Dokumen 

Temuan 

Penting/ 

Makna 

Menjawab 

RM 

1 Proses MGMP Perencanaan 
  

RM 1 

2 
 

Pengorganisasian 
  

RM 1 

3 
 

Pelaksanaan 
  

RM 1 

4 
 

Evaluasi & tindak 

lanjut 

  
RM 1 

5 Output MGMP Produk MGMP 
  

RM 2 

6 Outcome 

MGMP 

Kompetensi guru 
  

RM 3 

7 Impact MGMP Mutu 

pembelajaran 

  
RM 4 

 

 

 

 

 

 

 



C. Daftar Dokumen yang Dikaji 

No Bukti Dokumen Aspek yang Dikaji 
Menjawab 

RM Keterangan 

1 
Program kerja 

MGMP 

Perencanaan kegiatan 

MGMP 
RM 1 Ada/tidak 

ada 

2 
SK & struktur 

MGMP 

Pengorganisasian 

kepengurusan 
RM 1 Ada/tidak 

ada 

3 
Notulen rapat 

MGMP 

Pelaksanaan dan 

evaluasi kegiatan 
RM 1 Ada/tidak 

ada 

4 
Daftar hadir 

MGMP 
Partisipasi guru RM 1 Ada/tidak 

ada 

5 
Modul ajar 

MGMP 
Output MGMP RM 2 Ada/tidak 

ada 

6 
Media 

pembelajaran 
Output MGMP RM 2 Ada/tidak 

ada 

7 
Perangkat ajar 

guru 
Outcome MGMP RM 3 Ada/tidak 

ada 

8 
Hasil karya 

siswa 
Impact MGMP RM 4 Ada/tidak 

ada 

 



 

LAMPIRAN 5 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

1. Tabel Rekapan Wawancara dan Makna Temuan 

Fokus 1 :  

No Informan Jawaban Informan Makna Temuan 

1 Ketua MGMP 

(KM.AP) 

Proses penyusunan program 

dilakukan melalui rapat 

pengurus dan disahkan dalam 

rapat anggota 

Perencanaan MGMP dilakukan 

secara sistematis dan melalui 

mekanisme formal organisasi 

2 Ketua MGMP 

(KM.AP) 

Penyusunan program didasarkan 

pada analisis kebutuhan guru 

dan isu kurikulum 

Perencanaan berbasis kebutuhan 

dan relevan dengan kebijakan 

pendidikan 

3 Ketua MGMP 

(KM.AP) 

Anggota diberi ruang 

menyampaikan aspirasi dan 

kendala 

Perencanaan bersifat partisipatif 

dan inklusif 

4 Ketua MGMP 

(KM.AP) 

Struktur kepengurusan dibentuk 

melalui musyawarah mufakat 

Pengorganisasian dilakukan 

secara demokratis 

5 Wakil Ketua 

(WK.FZ) 

Pembagian tugas pengurus 

dilakukan sesuai peran masing-

masing 

Terdapat pembagian kerja yang 

jelas dan terarah 

6 Sekretaris 

(SK.NH) 

Mengelola administrasi dan 

mendukung kegiatan MGMP 

Fungsi administratif berjalan 

sesuai peran 

7 Ketua MGMP 

(KM.AP) 

Kegiatan meliputi penyusunan 

perangkat pembelajaran dan 

workshop seni 

Pelaksanaan MGMP 

berorientasi pada peningkatan 

kompetensi praktis 

8 Wakil Ketua 

(WK.FZ) 

Kegiatan MGMP aktif dan 

diikuti anggota dengan antusias 

Tingkat partisipasi anggota 

tinggi 

9 Anggota 

(AG.AD) 

Aktif mengikuti workshop, 

pameran, dan penyusunan modul 

Keterlibatan anggota bersifat 

aktif dan produktif 

10 Anggota 

(AG.NY) 

Kegiatan menambah ilmu dan 

mempererat silaturahmi 

MGMP berfungsi sebagai 

komunitas belajar dan jejaring 

profesional 

11 Ketua MGMP 

(KM.AP) 

Kendala berupa luas wilayah dan 

kesulitan menentukan waktu dan 

tempat 

Faktor geografis menjadi 

hambatan utama 

12 Anggota 

(AG.AD) 

Kendala komunikasi dan jarak 

lokasi MGMP 

Hambatan komunikasi dan 

aksesibilitas 

13 Sekretaris 

(SK.NH) 

Kesulitan membagi waktu dan 

sinkronisasi data anggota 

Kendala administratif dan 

manajerial 

14 Ketua MGMP 

(KM.AP) 

Evaluasi dilakukan melalui 

umpan balik dan rapat pengurus 

Evaluasi dilakukan secara rutin 

dan sistematis 



15 Wakil Ketua 

(WK.FZ) 

Evaluasi mencakup kehadiran, 

antusiasme, dan hasil kegiatan 

Evaluasi bersifat komprehensif 

16 Wakil Ketua 

(WK.FZ) 

Hasil evaluasi digunakan untuk 

perbaikan program 

Terdapat tindak lanjut 

berkelanjutan dalam 

pengelolaan MGMP 

 

 

2. Tabel Rekapan Wawancara dan Makna Temuan 

Fokus 2 :  

No Informan Jawaban Informan Makna Temuan 

1 
Ketua MGMP 

(KM.AP) 

Output berupa dokumen 

administrasi pembelajaran dan 

hasil karya workshop 

Output MGMP mencakup 

produk administratif dan karya 

praktis 

2 
Wakil Ketua 

(WK.FZ) 

Produk berupa modul ajar, soal, 

serta karya seni dari berbagai 

cabang 

Output MGMP bersifat beragam 

dan mencerminkan karakter 

Seni Budaya 

3 
Sekretaris 

(SK.NH) 

Produk meliputi modul ajar, 

materi ajar, tujuan pembelajaran, 

serta peningkatan keterampilan 

guru 

Output tidak hanya fisik tetapi 

juga peningkatan kapasitas guru 

4 
Anggota 

(AG.AD) 

Produk berupa model 

pembelajaran, modul ajar 

bersama, dan pameran karya 

siswa 

Output bersifat kolaboratif dan 

melibatkan siswa dalam 

apresiasi seni 

5 
Anggota 

(AG.NY) 

Mendapatkan keterampilan baru 

seperti melukis dari kegiatan 

MGMP 

Output berupa peningkatan 

keterampilan praktis guru, 

khususnya non-latar belakang 

seni 

 

3. Tabel Rekapan Wawancara dan Makna Temuan 

Fokus 3 :  

No Informan Jawaban Informan Makna Temuan 

1 Kepala 

Sekolah/Ketua 

Komda 

(KS.SN) 

Setelah mengikuti MGMP, 

perencanaan pembelajaran guru 

mengalami peningkatan 

MGMP meningkatkan 

kemampuan guru dalam 

menyusun perencanaan 

pembelajaran 

2 Kepala 

Sekolah/Ketua 

Komda 

(KS.SN) 

Pelaksanaan pembelajaran 

meningkat, namun tergantung 

kreativitas masing-masing guru 

Peningkatan kompetensi 

dipengaruhi faktor individu 

guru 



3 Kepala 

Sekolah/Ketua 

Komda 

(KS.SN) 

MGMP berpengaruh positif 

terhadap penilaian pembelajaran 

MGMP meningkatkan 

kemampuan evaluasi 

pembelajaran 

4 Anggota 

(AG.AD) 

MGMP membantu memahami 

teknik, metode, dan 

penyampaian materi yang 

diterapkan di kelas 

MGMP meningkatkan 

kompetensi pedagogis dan 

profesional guru 

5 Anggota 

(AG.NY) 

Pembelajaran menjadi lebih 

variatif dan tidak monoton 

MGMP mendorong inovasi dan 

variasi dalam pembelajaran 

6 Anggota 

(AG.AD) 

Evaluasi dilakukan tidak hanya 

proses, tetapi juga produk 

melalui pameran karya siswa 

MGMP mendorong inovasi 

dalam evaluasi berbasis produk 

7 Anggota 

(AG.NY) 

MGMP membantu penyusunan 

rubrik penilaian yang lebih 

objektif 

MGMP meningkatkan 

kemampuan guru dalam 

menyusun instrumen penilaian 

 

 

4. Tabel Rekapan Wawancara dan Makna Temuan 

Fokus 4 :  

No Informan Jawaban Informan Makna Temuan 

1 Sekretaris 

(SK.NH) 

Kolaborasi diwujudkan melalui 

pameran karya dan pagelaran 

seni 

MGMP meningkatkan 

keterlibatan siswa melalui 

kegiatan berbasis karya 

2 Pengawas 

(PS.YT) 

Peningkatan profesionalisme 

guru berdampak signifikan pada 

mutu pembelajaran 

Kompetensi guru berkontribusi 

langsung pada kualitas 

pembelajaran 

3 Pengawas 

(PS.YT) 

MGMP menjadi wadah berbagi 

strategi mengajar, materi, dan 

asesmen 

MGMP memperkuat kolaborasi 

dan peningkatan kualitas proses 

pembelajaran 

4 Wakil Ketua 

(WK.FZ) 

Kegiatan berbagi pengalaman 

antar guru dilakukan secara rutin 

Terbangunnya budaya 

kolaboratif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran 

5 Anggota 

(AG.AD) 

Siswa menjadi lebih percaya diri 

dan tertarik melalui teknik 

pembelajaran sederhana 

MGMP meningkatkan motivasi 

dan kepercayaan diri siswa 

6 Anggota 

(AG.NY) 

MGMP mentransformasi cara 

mengajar dan interaksi guru 

dengan siswa 

MGMP mendorong perubahan 

praktik pembelajaran yang lebih 

efektif 

7 Anggota 

(AG.AD) 

Penerapan teknik dari MGMP 

membuat siswa lebih aktif dan 

hasil belajar meningkat 

MGMP berdampak pada 

peningkatan hasil belajar siswa 

 



 

LAMPIRAN 6 

SK PEMBIMBINGAN TESIS 

 



SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 



SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

 

 



LAMPIRAN 7 

 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN 

 



LAMPIRAN 8 

 

FOTO- FOTO KEGIATAN PENELITIAN /DOKUMENTASI PENELITIAN 

A. DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN NARASUMBER 

1. Gambar 1  

  
Kegiatan wawancara dengan Ketua MGMP Seni Budaya Komda Majenang 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 

2. Gambar 2 

  
Kegiatan wawancara dengan Wakil Ketua MGMP Seni Budaya Komda Majenang 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 

3. Gambar 3 

  
Kegiatan wawancara dengan Sekretaris MGMP Seni Budaya Komda Majenang 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 

 



4. Gambar 4 

  
Kegiatan wawancara dengan Ketua Komda Majenang 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 

5. Gambar 5 

  
Kegiatan wawancara dengan Anggota MGMP Seni Budaya Komda Majenang 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 

6. Gambar 6 

  
Kegiatan wawancara dengan Pengawas Satuan Pendidikan 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

  

 



B. DOKUMENTASI OBSERVASI 

1. Gambar 1  

  
Kegiatan MGMP Pengimbasan Hasil Bimtek Kurikulum 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 

2. Gambar 2 

  
Kegiatan Pembelajaran Seni Budaya di Satuan Pendidikan  

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 

3. Gambar 3 

  
Aktivitas Murid dalam Pembelajaran Seni Budaya di Satuan Pendidikan  

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 

 

 



 

C. DOKUMENTASI DOKUMEN-DOKUMEN PENELITIAN 

1. Gambar 1  

 
Dokumen AD ART MGMP Seni Budaya Komda Majenang 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

2. Gambar 2 

 
Dokumen Program Kerja Tahunan MGMP Seni Budaya Komda Majenang 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 



3. Gambar 3 

      
Dokumen SK & struktur MGMPSeni Budaya Komda Majenang 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

4. Gambar 4 

 
Dokumen Notulen rapat MGMP Seni Budaya Komda Majenang 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 



5. Gambar 6 

 

 
 

Modul ajar MGMP Dokumentasi Penelitian Seni Budaya Komda Majenang 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

6. Gambar 7 

     

 
Media pembelajaran  

Sumber: Dokumentasi Penelitian 



7. Gambar 8 

 
Dokumen Perangkat ajar guru dalam Pembelajaran Seni Budaya di Satuan Pendidikan  

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

8. Gambar 9  

  
Hasil Karya Murid dalam Pembelajaran Seni Budaya di Satuan Pendidikan  

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 

 



LAMPIRAN 9 

 

PROFIL MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN (MGMP) SENI 

BUDAYA KOMDA MAJENANG KABUPATEN CILACAP 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Seni Budaya Komda Majenang 

Kabupaten Cilacap, yaitu organisasi profesi yang mewadahi guru mata pelajaran 

Seni Budaya jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) di wilayah Komisariat 

Daerah (Komda) Majenang, Kabupaten Cilacap. 

Sekretariat MGMP Seni Budaya Komda Majenang berlokasi di SMP Negeri 

2 Majenang, yang beralamat di Jalan Bhayangkara Nomor 38–39, Desa Mulyadadi, 

Kecamatan Majenang, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah, Kode Pos 53257. 

Keberadaan sekretariat tersebut menjadi pusat koordinasi dalam pelaksanaan 

berbagai kegiatan organisasi. 

Ruang lingkup wilayah MGMP Seni Budaya Komda Majenang meliputi 

empat kecamatan, yaitu Kecamatan Dayeuhluhur, Kecamatan Wanareja, 

Kecamatan Majenang, dan Kecamatan Cimanggu. Secara geografis, wilayah 

tersebut memiliki cakupan yang cukup luas dengan kondisi persebaran sekolah 

yang berjauhan. Hal ini menjadi salah satu tantangan dalam pelaksanaan program 

kerja serta koordinasi antaranggota MGMP. 

Berdasarkan Data Pokok Pendidikan Kementerian Pendidikan Dasar dan 

Menengah tahun 2026, wilayah Komda Majenang memiliki 42 Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) yang terdiri atas 18 SMP Negeri dan 24 SMP Swasta. Jumlah 

tersebut menunjukkan bahwa MGMP Seni Budaya Komda Majenang memiliki 



cakupan layanan yang cukup luas dalam mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran Seni Budaya di sekolah. 

Secara historis, MGMP Seni Budaya Komda Majenang sebenarnya telah 

terbentuk sejak beberapa tahun sebelumnya, namun dalam pelaksanaannya sempat 

mengalami kondisi vakum dalam kurun waktu yang cukup lama. Aktivitas 

organisasi kembali berjalan secara aktif pada tahun 2024 dengan terbentuknya 

kepengurusan baru yang sejalan dengan pengesahan kepengurusan MGMP Seni 

Budaya tingkat Kabupaten Cilacap. Dalam struktur yang baru tersebut, koordinator 

MGMP Seni Budaya tingkat komisariat secara resmi ditetapkan sebagai Ketua 

MGMP Seni Budaya Komda Majenang. 

Aktivasi kembali MGMP Seni Budaya Komda Majenang dilatarbelakangi 

oleh kebutuhan guru akan wadah profesional yang dapat digunakan untuk berbagi 

praktik baik pembelajaran, meningkatkan pengetahuan dan kompetensi profesional, 

melakukan refleksi pembelajaran, serta memperkuat kolaborasi antar guru Seni 

Budaya di wilayah Komda Majenang. 

Keanggotaan MGMP Seni Budaya Komda Majenang terdiri atas guru-guru 

Seni Budaya dari SMP negeri maupun swasta di wilayah tersebut dengan jumlah 

sebanyak 44 orang guru. Dari jumlah tersebut, sebanyak 26 guru memiliki latar 

belakang pendidikan seni formal yang meliputi bidang Seni Rupa, Seni Musik, Seni 

Tari, dan Seni Teater, sedangkan sebagian lainnya berasal dari latar belakang 

pendidikan di luar bidang seni. 

Berdasarkan kualifikasi akademik, sebanyak 41 guru (93,18%) memiliki 

kualifikasi pendidikan Strata 1 (S1), sebanyak 2 guru (4,55%) memiliki kualifikasi 



Strata 2 (S2), dan 1 guru (2,27%) memiliki kualifikasi Diploma 3 (D3), serta belum 

terdapat guru dengan kualifikasi Strata 3 (S3). 

Berdasarkan pengalaman mengajar, sebanyak 17 guru (38,6%) memiliki 

masa kerja 0–5 tahun, 19 guru (43,18%) memiliki masa kerja 6–10 tahun, 4 guru 

(9,1%) memiliki masa kerja 11–15 tahun, dan 5 guru memiliki pengalaman 

mengajar lebih dari 16 tahun. Data tersebut menunjukkan bahwa anggota MGMP 

didominasi oleh guru dengan pengalaman kerja awal hingga menengah. 

Dalam pelaksanaannya, MGMP Seni Budaya Komda Majenang memiliki 

struktur organisasi yang terdiri atas ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, serta 

koordinator bidang seni. Adapun program kegiatan yang dilaksanakan meliputi 

penyusunan perangkat pembelajaran, pengembangan modul ajar, diskusi 

pembelajaran, workshop keterampilan seni, penyusunan asesmen, serta kegiatan 

kolaboratif seperti pameran dan pagelaran seni. 

Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya MGMP masih menghadapi 

beberapa kendala, seperti luasnya wilayah kerja, keterbatasan waktu guru, serta 

perbedaan latar belakang kompetensi anggota. Kondisi tersebut menjadikan MGMP 

Seni Budaya Komda Majenang sebagai objek yang relevan untuk diteliti, 

khususnya dalam kaitannya dengan pengembangan kompetensi guru dan 

pengelolaan organisasi profesi guru secara berkelanjutan. 

 



 

 



ANGGARAN RUMAH TANGGA 

MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN (MGMP) 

SENI BUDAYA KOMDA MAJENANG 

 

BAB I 

KEANGGOTAAN 

Pasal 1 

Anggota MGMP Seni Budaya Komda Majenang terdiri atas guru mata pelajaran 

Seni Budaya SMP Negeri dan Swasta di wilayah Komda Majenang yang tercatat 

dalam buku induk keanggotaan. 

Pasal 2 

1. Setiap guru Seni Budaya SMP Negeri dan Swasta di wilayah Komda 

Majenang dapat menjadi anggota MGMP apabila telah mendaftarkan diri 

dan mengikuti kegiatan MGMP.  

2. Ketentuan pendaftaran anggota ditetapkan melalui rapat pengurus.  

Pasal 3 

Keanggotaan berakhir apabila anggota: 

1. Meninggal dunia  

2. Mutasi keluar wilayah Komda Majenang  

3. Beralih tugas ke jabatan struktural  

4. Pindah jenjang pendidikan  

5. Mengundurkan diri  

6. Organisasi dibubarkan  

 

 



Pasal 4 

Anggota dapat mengundurkan diri secara lisan maupun tertulis kepada pengurus 

disertai alasan yang jelas. 

Pasal 5 

Anggota dapat diberhentikan sementara apabila: 

1. Melanggar Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga  

2. Tidak mematuhi keputusan organisasi  

3. Melakukan tindakan yang merugikan organisasi  

Pasal 6 

Anggota yang diberhentikan sementara berhak memberikan pembelaan diri dalam 

rapat pengurus. 

BAB II 

KEPENGURUSAN 

Pasal 7 

Susunan pengurus MGMP Seni Budaya Komda Majenang terdiri dari: 

 Ketua  

 Wakil Ketua  

 Sekretaris  

 Bendahara  

 Sekbid Seni Rupa  

 Sekbid Seni Musik  

 Sekbid Seni Tari  

 Koordinator Wilayah Kecamatan dalam wilayah Komda Majenang  



Pasal 8 

Pengurus dipilih melalui musyawarah organisasi oleh seluruh anggota. 

Pasal 9 

Syarat menjadi pengurus: 

1. Terdaftar sebagai anggota MGMP Seni Budaya Komda Majenang  

2. Aktif mengikuti kegiatan MGMP  

3. Memiliki loyalitas terhadap organisasi  

4. Memiliki komitmen untuk memajukan pendidikan Seni Budaya  

 

BAB III 

HAK, WEWENANG, DAN KEWAJIBAN PENGURUS 

Pasal 10 

Pengurus berhak: 

1. Menetapkan peraturan organisasi  

2. Menjalin kerja sama internal maupun eksternal  

3. Menggunakan hak suara dalam musyawarah  

Pasal 11 

Pengurus berkewajiban: 

1. Melaksanakan AD/ART organisasi  

2. Menyusun program kerja tahunan  

3. Mengelola organisasi sesuai bidang tugas  

4. Membuat laporan pertanggungjawaban organisasi  



BAB IV 

PELINDUNG DAN PENASEHAT 

Pasal 12 

1. Pelindung MGMP Seni Budaya Komda Majenang adalah Ketua Komda 

Majenang.  

2. Penasehat terdiri dari:  

 Pengawas SMP wilayah Majenang  

 MKKS SMP wilayah Majenang  

BAB V 

PEMBERHENTIAN PENGURUS 

Pasal 13 

Kepengurusan berakhir apabila: 

1. Meninggal dunia  

2. Mengundurkan diri  

3. Mutasi kerja  

4. Purna tugas  

5. Diangkat menjadi kepala sekolah  

6. Diberhentikan melalui keputusan organisasi  

BAB VI 

PENGURUS ANTAR WAKTU 

Pasal 14 



Jika terdapat kekosongan jabatan pengurus karena mutasi, pensiun, meninggal 

dunia, atau mengundurkan diri, maka dapat dilakukan pergantian antar waktu 

melalui musyawarah. 

BAB VII 

MUSYAWARAH DAN RAPAT 

Pasal 15 

1. Musyawarah organisasi dilaksanakan setiap dua tahun sekali.  

2. Rapat kerja dilaksanakan minimal dua kali dalam satu tahun.  

3. Rapat pengurus dilaksanakan sesuai kebutuhan organisasi.  

4. Kegiatan MGMP rutin dilaksanakan minimal satu kali setiap bulan.  

BAB VIII 

PROGRAM KERJA 

Pasal 16 

Program MGMP Seni Budaya Komda Majenang meliputi: 

 Penyusunan perangkat pembelajaran  

 Workshop peningkatan kompetensi guru  

 Pelatihan kurikulum  

 Pengimbasan bimtek  

 Festival/lomba karya siswa  

 Kegiatan peningkatan profesionalisme guru lainnya  

Pasal 17 

Materi program ditentukan melalui rapat pengurus berdasarkan kebutuhan 

anggota. 

Pasal 18 

Narasumber kegiatan dapat berasal dari: 

 Guru penggerak  



 Pengawas sekolah  

 Dosen  

 Widyaiswara  

 Praktisi seni  

 Narasumber lain yang relevan  

 

BAB IX 

KEUANGAN 

Pasal 19 

Sumber keuangan organisasi berasal dari: 

1. Iuran anggota  

2. Bantuan pemerintah  

3. Kerja sama dengan pihak lain yang sah  

4. Sumber lain yang tidak mengikat  

Pasal 20 

Pengelolaan keuangan dilakukan oleh bendahara dan dilaporkan secara transparan 

kepada anggota. 

BAB X 

KEKAYAAN ORGANISASI 

Pasal 21 

Seluruh inventaris organisasi dicatat dan dikelola secara tertib oleh sekretaris dan 

bendahara. 

BAB XI 

PENUTUP 

Pasal 22 

1. Hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Rumah Tangga ini akan 

ditetapkan melalui rapat pengurus.  

2. Anggaran Rumah Tangga ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.  

 



Ditetapkan di : Majenang 

Tanggal : 18 Januari 2024 

Ketua MGMP Seni Budaya    Sekretaris 

 

 

 

Arum Purwinda, S.Pd.    Ika Rahayu Susanti, S.Pd.  

NIP. 19900521 201402 1 001   NIP. 19901219 201902 2 008  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

PROGRAM KERJA 

MGMP SENI BUDAYA KOMDA MAJENANG 

TAHUN 2026 

A. LATAR BELAKANG 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Seni Budaya Komda Majenang 

merupakan forum profesional bagi guru mata pelajaran Seni Budaya jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) di wilayah Komda Majenang yang berfungsi sebagai sarana 

komunikasi, koordinasi, kolaborasi, serta pengembangan kompetensi guru. Keberadaan 

MGMP memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya pendidik 

melalui kegiatan yang mendukung penguatan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, 

dan kepribadian sesuai dengan tuntutan standar kompetensi guru. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru Seni Budaya dihadapkan pada berbagai 

tantangan, antara lain perubahan kebijakan kurikulum, perkembangan teknologi digital 

dalam dunia pendidikan, kebutuhan pembelajaran yang adaptif terhadap karakteristik 

peserta didik, serta tuntutan penguatan keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, berpikir 

kritis, komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital. Selain itu, mata pelajaran Seni Budaya 

memiliki karakteristik khusus yang menuntut guru untuk mampu mengintegrasikan aspek 

pengetahuan, keterampilan, apresiasi, dan pelestarian budaya lokal maupun nasional dalam 

proses pembelajaran. 

Di era transformasi pendidikan saat ini, guru Seni Budaya dituntut tidak hanya 

mampu menyampaikan materi pembelajaran secara konvensional, tetapi juga harus mampu 

menciptakan pembelajaran yang inovatif, inspiratif, menyenangkan, serta relevan dengan 

perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai budaya yang menjadi identitas bangsa. 

Oleh karena itu, diperlukan wadah yang aktif dan produktif untuk mendukung peningkatan 

kapasitas guru melalui kegiatan diskusi profesional, penyusunan perangkat ajar, pelatihan, 

berbagi praktik baik, serta pengembangan karya dan kreativitas pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan Program Kerja MGMP Seni Budaya 

Komda Majenang yang terarah, sistematis, terukur, dan berkelanjutan sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan organisasi. Program kerja ini diharapkan mampu menjadi acuan dalam 



mewujudkan peningkatan kompetensi guru, mempererat kerja sama antaranggota, 

meningkatkan kualitas pembelajaran Seni Budaya di sekolah, serta mendukung terciptanya 

peserta didik yang kreatif, berkarakter, dan memiliki apresiasi tinggi terhadap seni dan 

budaya. 

B. DASAR PROGRAM 

1. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga MGMP Seni Budaya Komda 

Majenang  

2. Hasil musyawarah anggota MGMP  

3. Program peningkatan kompetensi guru tahun 2026  

4. Kebijakan kurikulum yang berlaku  

C. TUJUAN 

1. Meningkatkan kompetensi guru Seni Budaya.  

2. Mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi dan budaya lokal.  

3. Meningkatkan kualitas administrasi pembelajaran.  

4. Mempererat kerja sama antar guru Seni Budaya di wilayah Komda Majenang.  

5. Menjadi wadah berbagi praktik baik pembelajaran.  

D. PROGRAM KERJA TAHUN 2026 

No Waktu Program Bentuk 

Kegiatan 

Tujuan Output 

1 Januari 

2026 

Rapat Kerja 

Tahunan 

Rapat pengurus 

dan anggota, 

evaluasi 

program 

sebelumnya, 

penyusunan 

kalender 

kegiatan 

Menentukan arah 

program selama 

satu tahun 

Dokumen 

program kerja 

tahunan 



2 Februari 

2026 

Pengimbasan 

Bimtek 

Seminar, 

presentasi 

materi, diskusi, 

tanya jawab 

Menyebarluaskan 

hasil bimtek 

kepada anggota 

Materi 

pengimbasan, 

notulen, 

dokumentasi 

3 Mei 2026 Workshop 

Perangkat 

Pembelajaran 

Penyusunan 

ATP, modul 

ajar, asesmen 

pembelajaran 

Meningkatkan 

kemampuan 

administrasi 

pembelajaran guru 

Perangkat 

pembelajaran 

lengkap 

4 Agustus 

2026 

Workshop 

Media Digital 

Pelatihan 

Canva, AI, 

media 

pembelajaran 

digital 

Meningkatkan 

kemampuan 

penggunaan 

teknologi 

Produk media 

pembelajaran 

5 November 

2026 

Pengimbasan 

Praktik Baik 

& Gelar 

Karya 

Presentasi 

praktik baik, 

pameran karya 

siswa 

Berbagi 

pengalaman dan 

apresiasi karya 

Dokumentasi 

praktik baik 

dan karya 

6 Desember 

2026 

Evaluasi 

Tahunan 

Evaluasi 

program, 

laporan 

tahunan, 

rekomendasi 

program baru 

Menilai 

keberhasilan 

program 

Laporan akhir 

tahun 

 

E. PROGRAM INSIDENTAL 

Program ini dilaksanakan sesuai kebutuhan, antara lain: 

1. Pendampingan implementasi kurikulum terbaru  

2. Pelatihan seni rupa, seni musik, seni tari, dan teater  

3. Persiapan FLS2N/lomba seni siswa  

4. Pameran karya seni siswa  



5. Kunjungan edukatif ke sanggar seni atau tempat budaya  

6. Kolaborasi dengan seniman lokal/praktisi budaya  

7. Pelatihan penyusunan karya inovatif guru  

F. TARGET PROGRAM 

 Minimal terlaksana 6 kegiatan utama dalam satu tahun  

 Kehadiran anggota minimal 80%  

 Guru memiliki perangkat pembelajaran lengkap  

 Guru mampu memanfaatkan media digital  

 Terbentuk kolaborasi antar sekolah  

G. SUMBER DANA 

1. Iuran anggota  

2. Bantuan sekolah  

3. Bantuan pemerintah  

4. Kerja sama dengan pihak lain yang sah dan tidak mengikat  

H. PENUTUP 

Program kerja ini disusun sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan MGMP Seni Budaya 

Komda Majenang Tahun 2026 agar seluruh kegiatan berjalan efektif, terarah, dan 

memberikan manfaat nyata bagi peningkatan mutu pembelajaran Seni Budaya. 

Ditetapkan di : Majenang 

Tanggal : Januari 2026 

Ketua MGMP Seni Budaya    Sekretaris 

 

 

 

Arum Purwinda, S.Pd.    Ika Rahayu Susanti, S.Pd.  

NIP. 19900521 201402 1 001   NIP. 19901219 201902 2 008  

 



 



 

 



 

PROPOSAL KEGIATAN 

PENGIMBASAN BIMBINGAN TEKNIS (BIMTEK) 

MATA PELAJARAN SENI BUDAYA 

MGMP KOMDA MAJENANG 

 

I. LATAR BELAKANG 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan wadah profesional bagi guru 

untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Seiring 

perkembangan kurikulum dan tuntutan pembelajaran abad ke-21, guru dituntut mampu 

menghadirkan pembelajaran yang inovatif, aktif, kreatif, serta memanfaatkan teknologi dalam 

proses pembelajaran. 

Melalui kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek), guru memperoleh wawasan baru terkait 

model pembelajaran berbasis aktivitas, problem solving, pembelajaran digital, serta strategi 

pembelajaran yang efektif. Agar hasil bimtek dapat dirasakan oleh seluruh anggota MGMP 

Seni Budaya Komda Majenang, maka diperlukan kegiatan pengimbasan kepada seluruh 

anggota. 

Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran Seni Budaya di 

sekolah masing-masing dan mempererat kerja sama antaranggota MGMP. 

 

II. DASAR KEGIATAN 

1. Program kerja MGMP Seni Budaya Komda Majenang Tahun 2026  

2. Hasil kegiatan Bimbingan Teknis Guru Mata Pelajaran Seni Budaya  

3. Upaya peningkatan kompetensi guru Seni Budaya di wilayah Komda Majenang  

 

III. NAMA KEGIATAN 

Pengimbasan Bimbingan Teknis (Bimtek) Mata Pelajaran Seni Budaya MGMP Komda 

Majenang 

 

IV. TUJUAN KEGIATAN 

1. Menyebarluaskan hasil bimtek kepada anggota MGMP Seni Budaya.  

2. Meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran inovatif.  

3. Mengembangkan pembelajaran berbasis aktivitas dan digital.  

4. Meningkatkan mutu pembelajaran Seni Budaya di sekolah.  



 

V. TEMA KEGIATAN 

"Meningkatkan Kompetensi Guru Seni Budaya Melalui Pembelajaran Berbasis Aktivitas dan 

Digital" 

 

VI. WAKTU DAN TEMPAT 

Hari/Tanggal : Rabu, 4 Februari 2026 

Tempat  : SMP Negeri 1 Majenang 

 

VII. PESERTA 

Peserta kegiatan berjumlah Target minimal 30 orang guru Seni Budaya anggota MGMP 

Komda Majenang. 

 

VIII. NARASUMBER 

Faosiah, S.Pd. 

 

IX. SUSUNAN PANITIA 

Ketua: Arum Purwinda, S.Pd. 

Sekretaris: Ika Rahayu Susanti, S.Pd. 

Bendahara: Ayunda Nur Mahmudah, S.Pd. 

Seksi Acara: Agistina Lati P, S.Pd. 

Seksi Dokumentasi: Rizky Agoeng Inaya, S.Pd. 

 

X. SUSUNAN ACARA 

Waktu Kegiatan 

08.00 – 08.30 Registrasi Peserta 

08.30 – 09.00 Pembukaan 

09.00 – 09.15 Sambutan Ketua MGMP 

09.15 – 11.30 Penyampaian Materi 

11.30 – 12.00 Diskusi dan Tanya Jawab 

12.00 Penutup 

 



XI. RENCANA ANGGARAN BIAYA 

No Uraian Jumlah 

1 Konsumsi Peserta Rp15.000 

2 ATK Rp15.000 

3 Transport Narasumber Rp150.000 
 

Total Rp180.000 

 

XII. PENUTUP 

Demikian proposal kegiatan ini dibuat sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan Pengimbasan 

Bimbingan Teknis Mata Pelajaran Seni Budaya MGMP Komda Majenang. Besar harapan 

kami agar kegiatan ini dapat berjalan lancar dan memberikan manfaat bagi peningkatan 

kompetensi guru Seni Budaya di wilayah Komda Majenang. 

Majenang, Februari 2026 

Ketua MGMP Seni Budaya    Sekretaris 
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MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN (MGMP)   

SENI BUDAYA SMP TINGKAT KOMDA MAJENANG 

Sekretariat: SMP Negeri 2 Majenang Jalan Bhayangkara No.38 & 39  Kec. Majenang, 

Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah              

          Kode Pos 53257 

 

Nomor  : 001/MGMP.SBD.MJG/II/2026 

Lamp.   : 1 lembar 

Hal   : Undangan 

 

      Kepada : 

      Yth. Kepala SMP Negeri se-Komda Majenang  

      Di Tempat  

Dengan Hormat, 

Dalam rangka peningkatan Kompetensi dan Keterampilan Guru Seni Budaya SMP di 

Komda Majenang, MGMP Seni Budaya Komda Majenang akan menyelenggarakan 

kegiatan Kreativitas Guru Seni Budaya, maka dengan ini kami mohon Bapak/Ibu Kepala 

Sekolah untuk berkenan menugaskan guru Pengampu Mata Pelajaran Seni Budaya untuk 

mengikuti kegiatan pada :  

Hari/Tanggal  : Rabu, 04 Februari 2026 

Waktu    : Pukul 08.00 WIB s.d selesai  

Tempat   : SMP Negeri 1 Majenang 

Acara    : Pengimbasan Bimtek Mata Pelajaran 

Partisipasi aktif dari bapa/ibu sangat kami harapkan demi terselenggaranya kegiatan ini dengan 

baik dan memberi manfaat nyata bagi peningkatan kualitas pembelajaran Seni Budaya di 

masing-masing Satuan Pendidikan. 

Demikian undangan ini kami sampaikan , atas kehadiran dan kerjasamanya, kami ucapkan terima 

kasih. 

                  Majenang, 29 Januari 2026 

    

 

 

                      Arum Purwinda Putra, S.Pd. 

NIP. 19661231 198803 1 035       NIP. 19900521 201402 1 001 

 



MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN (MGMP)   

SENI BUDAYA SMP TINGKAT KOMDA MAJENANG 

Sekretariat: SMP Negeri 2 Majenang Jalan Bhayangkara No.38 & 39  Kec. Majenang, 

Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah              

          Kode Pos 53257 

 

SYARAT DAN KETENTUAN WORKSHOP 

1. Peserta 

a. Peserta adalah guru mata pelajaran seni budaya ( Seni Rupa, Seni tari, Seni 

Musik) baik SMP negeri maupun swasta. 

b. Peserta Guru pengampu mata pelajaran seni budaya ( guru mapel lain yang 

mengajar seni budaya) baik SMP negeri maupun swasta. 

2. Registrasi 

a. Registrasi awal WAJIB dilakukan secara online melalui link berikut 

https://forms.gle/gtE25dG8miqRvGKn7  

b. Peserta wajib mengisi data dengan lengkap dan benar ( Nama, NIP/NIK, Sekolah 

Asal, Nomor WA aktif) 

3. Kontribusi kegiatan 

a. Peserta berkontribusi dengan mekanisme gotong royong sebesar Rp. 50.000,- 

(lima puluh ribu Rupiah) 

b. Pembayaran dapat dilakukan secara tunai pada hari H atau melalu transfer ke 

rekening Bank Jateng 3012155394 An. Ayunda Nur Mahmudah, konfirmasi 

pembayaran transfer  WA ke No. 081225586377 An. Ayunda Nur Mahmudah. 

4. Kehadiran 

a. Peserta hadir pukul 07.30 WIB untuk registrasi ulang 

b. Kehadiran peserta di catatan melalui presentasi manual dan digital  

5. Fasilitas peserta 

a. Sertifikat keikutsertaan 

b. Materi dari narasumber (Softcopy Modul Workshop) 

c. Konsumsi ( Snack) 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://forms.gle/gtE25dG8miqRvGKn7


MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN (MGMP)   

SENI BUDAYA SMP TINGKAT KOMDA MAJENANG 

Sekretariat: SMP Negeri 2 Majenang Jalan Bhayangkara No.38 & 39  Kec. Majenang, 

Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah              

          Kode Pos 53257 

 

Nomor  : 001/MGMP.SBD.MJG/II/2026 

Lamp.   : - 

Prihal   : Ijin Tempat 

       Kepada : 

       Yth. Kepala SMP Negeri 1 Majenang 

       Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan kegiatan Rapat Koordinasi Pengurus MGMP Seni Budaya SMP Komda 

Majenang, maka dengan ini kami mohon Bapak Kepala Sekolah berkenan mengijinkan kami 

menggunakan ruangan untuk kegiatan dimaksud, yang akan diselenggarakan pada : 

Hari/ tanggal  : Rabu, 04 Februari 2026 

Pukul   : Pukul 08.00 s.d. Selesai 

Tempat   : Aula SMP Negeri 1 Majenang 

Acara    : Rapat Koordinasi Pengurus MGMP Seni Budaya SMP  

  Komda Majenang 

 

Demikian surat permohonan dari kami, atas ijin yang diberikan dan kerjasamanya, kami 

ucapkan terima kasih. 

 Majenang, 29 Januari 2026 

  

 

 

 

Tembusan : 

1. Ketua Komda Majenang 

2. Pendamping MGMP Seni Budaya Komda Majenang 

3. Arsip 





1





Problem solving adalah proses kognitif 
yang melibatkan pemecahan masalah 
atau menemukan solusi untuk situasi atau 
permasalahan tertentu. Kegiatan ini 
melibatkan pemikiran kreatif, analitis, dan 
kemampuan untuk mengatasi hambatan.
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Muncullah konsep Pendekatan



PEMBELAJARAN YANG EFEKTIF



Beber apa bahan bacaan

Your paragraph text
https://www.kompasiana.com/lp84737/650a7036753ed1378318fb32/active-learning-versus-passive-learning 

Your paragraph text
https://www.kompasiana.com/lp84737/650a7036753ed1378318fb32/active-learning-versus-passive-learning 

Your paragraph text
ttps://bbpmpjateng.kemdikbud.go.id/analisis-kebutuhan-pengembangan-model-pembelajaran-elektronik-untuk-
meningkatkan-literasi/

Your paragraph text
https://lpmpjateng.go.id/aktivitas-belajar-peserta-didik-pada-ptm-terbatas/ 

Your paragraph text
https://lpmpjateng.go.id/bagaimana-siswa-belajar-pada-pembelajaran-blended-elektronik-discovery/ 

Your paragraph text

https://www.kompasiana.com/lp84737/650a7036753ed1378318fb32/active-learning-versus-passive-learning
https://www.kompasiana.com/lp84737/650a7036753ed1378318fb32/active-learning-versus-passive-learning
https://bbpmpjateng.kemdikbud.go.id/analisis-kebutuhan-pengembangan-model-pembelajaran-elektronik-untuk-meningkatkan-literasi/
https://bbpmpjateng.kemdikbud.go.id/analisis-kebutuhan-pengembangan-model-pembelajaran-elektronik-untuk-meningkatkan-literasi/
https://lpmpjateng.go.id/aktivitas-belajar-peserta-didik-pada-ptm-terbatas/
https://lpmpjateng.go.id/bagaimana-siswa-belajar-pada-pembelajaran-blended-elektronik-discovery/
https://lpmpjateng.go.id/mengkomunikasikan-hasil-belajar-peserta-didik-pada-pembelajaran-blended/


dibuat oleh Wardiere Inc.
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Pola Penerapan 
Pembelajaran Digital



Saya harap kita bisa mendapatkan 
pengetahuan yang berguna dari presentasi ini. 



NOTULEN KEGIATAN 

Pengimbasan Bimbingan Teknis (Bimtek) Mata Pelajaran Seni Budaya 

MGMP Seni Budaya Komda Majenang 

Hari/Tanggal  : Rabu, 4 Februari 2026 

Tempat   : SMP Negeri 1 Majenang 

Waktu   : 08.00- Selesai 

Peserta Hadir  : 25 orang 

Narasumber  : Ibu Faoziah, S.Pd. 

Pimpinan Acara : Ketua MGMP Seni Budaya Komda Majenang 

Notulis   : Ika Rahayu Susanti, S.Pd. 

Susunan Kegiatan 

1. Pembukaan 

Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh pembawa acara, dilanjutkan dengan doa 

bersama agar kegiatan berjalan lancar dan memberikan manfaat bagi seluruh 

peserta. 

2. Sambutan Ketua MGMP Seni Budaya Komda Majenang 

Sambutan disampaikan oleh Ketua MGMP Seni Budaya Komda Majenang, 

Bapak Arum Purwinda, S.Pd. 

Dalam sambutannya beliau menyampaikan: 

 Ucapan terima kasih kepada seluruh peserta yang telah hadir dalam kegiatan 

pengimbasan bimtek.  



 Pentingnya guru Seni Budaya untuk terus meningkatkan kompetensi 

profesional dalam menghadapi perkembangan pembelajaran yang semakin 

dinamis.  

 Harapan agar hasil bimtek dapat diimbaskan kepada seluruh anggota 

MGMP sehingga dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah 

masing-masing.  

3. Penyampaian Materi 

Materi disampaikan oleh Ibu Faoziah, S.Pd. 

Pokok materi yang disampaikan meliputi: 

 Konsep problem solving dalam pembelajaran.  

 Model-model pembelajaran berbasis aktivitas.  

 Pembelajaran inkuiri.  

 Pembelajaran efektif.  

 Tahapan merancang pembelajaran.  

 Pola penerapan pembelajaran digital dalam mata pelajaran Seni Budaya.  

Narasumber menekankan pentingnya pembelajaran yang aktif, kreatif, dan berpusat 

pada peserta didik agar proses belajar lebih bermakna. 

4. Sesi Tanya Jawab 

Pada sesi diskusi, terdapat 5 anggota yang mengajukan pertanyaan terkait 

implementasi pembelajaran yang telah dipaparkan, yaitu: 



1. Bapak Darsono – SMP Negeri 2 Dayeuhluhur 

Menanyakan strategi penerapan model pembelajaran berbasis aktivitas 

pada sekolah dengan keterbatasan sarana praktik seni.  

2. Bagyo Susilo, S.Pd. – SMP Negeri 1 Majenang 

Menanyakan cara meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran seni budaya.  

3. Kusnanto – SMP Muhammadiyah 1 Dayeuhluhur 

Menanyakan contoh penerapan pembelajaran digital pada mata pelajaran 

seni budaya.  

4. Robbani Mariyam, S.Pd. – SMP Negeri Satap 5 Majenang 

Menanyakan teknik penilaian yang sesuai untuk pembelajaran berbasis 

proyek/aktivitas.  

5. Ayunda Nur Mahmudah, S.Pd. – SMP Negeri 1 Dayeuhluhur 

Menanyakan cara menyesuaikan model pembelajaran dengan karakteristik 

peserta didik yang beragam.  

Seluruh pertanyaan dijawab langsung oleh narasumber dengan memberikan 

penjelasan, contoh implementasi, serta solusi yang dapat diterapkan di sekolah 

masing-masing. 

5. Penutup 

Kegiatan pengimbasan bimtek ditutup dengan harapan agar seluruh peserta dapat 

mengimplementasikan hasil kegiatan dalam pembelajaran Seni Budaya di sekolah 



masing-masing serta terus meningkatkan kolaborasi antaranggota MGMP Seni 

Budaya Komda Majenang. 

Demikian notulen ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

           Majenang, 4 Februari 2026 

Ketua MGMP Seni Budaya    Notulis, 

 

 

Arum Purwinda, S.Pd.    Ika Rahayu Susanti, S.Pd. 

NIP. 19900521 201402 1 001   NIP. 19901219 201902 2 008 

 



NOTULEN RAPAT EVALUASI 

KEGIATAN PENGIMBASAN BIMTEK PEMBELAJARAN 

MGMP SENI BUDAYA KOMDA MAJENANG 

Hari/Tanggal  : Rabu, 4 Februari 2026 

Waktu   : 13.00-Selesai 

Tempat  : SMP Negeri 1 Majenang 

Pimpinan Rapat : Arum Purwinda, S.Pd. 

Notulis  : Ika Rahayu Susanti, S.Pd. 

Peserta  : Pengurus dan anggota MGMP Seni Budaya Komda Majenang 

 

Agenda Rapat 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan Pengimbasan Bimbingan Teknis (Bimtek) Pembelajaran Seni 

Budaya. 

Hasil Evaluasi 

1. Evaluasi Kehadiran Peserta 

 Jumlah peserta yang hadir sebanyak 25 orang.  

 Kehadiran dinilai cukup baik karena sebagian besar anggota dapat mengikuti 

kegiatan sampai selesai.  

 Beberapa anggota berhalangan hadir karena kegiatan sekolah masing-masing.  

2. Evaluasi Materi 

Materi yang disampaikan oleh Faosiah, S.Pd. dinilai relevan dan sesuai kebutuhan guru, 

meliputi: 

 Problem solving dalam pembelajaran  

 Model pembelajaran berbasis aktivitas  

 Pembelajaran inkuiri  

 Pembelajaran digital  

 Perancangan pembelajaran efektif  

Peserta merasa materi sangat membantu dalam pengembangan strategi pembelajaran di 

sekolah. 

3. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

Hal yang berjalan baik: 

 Acara berjalan sesuai jadwal  

 Peserta aktif dalam diskusi  



 Narasumber mampu menyampaikan materi dengan baik  

Kendala yang ditemukan: 

 Waktu diskusi dirasa masih kurang panjang  

 Beberapa peserta menginginkan praktik langsung penggunaan media digital  

4. Evaluasi Sarana dan Prasarana 

 Tempat kegiatan di SMP Negeri 1 Majenang dinilai cukup nyaman  

 Fasilitas LCD dan sound system berjalan baik  

 Konsumsi tersedia dengan baik  

5. Masukan dari Peserta 

Peserta mengusulkan: 

 Diadakan workshop praktik pembuatan media pembelajaran digital  

 Kegiatan MGMP dilakukan secara rutin  

 Perlu pelatihan pengembangan karya seni berbasis teknologi  

 

Keputusan Rapat 

1. Kegiatan pengimbasan dinilai berjalan dengan baik dan bermanfaat.  

2. MGMP akan mengadakan workshop lanjutan terkait media pembelajaran digital 

pada program berikutnya.  

3. Pengurus akan meningkatkan alokasi waktu diskusi pada kegiatan selanjutnya.  

4. Dokumentasi dan materi kegiatan akan dibagikan kepada seluruh anggota.  

Penutup 

Rapat evaluasi ditutup oleh Ketua MGMP dengan harapan kegiatan selanjutnya dapat lebih 

baik dan terus memberikan manfaat bagi peningkatan kompetensi guru Seni Budaya di 

wilayah Komda Majenang. 

 

Majenang, 4 Februari 2026 

Ketua MGMP Seni Budaya     Notulis, 

 

 

Arum Purwinda, S.Pd.     Ika Rahayu Susanti, S.Pd. 

NIP. 19900521 201402 1 001    NIP. 19901219 201902 2 008 



 


